KATA PENGANTAR

Sejarah perkembangan kehidupan kenegaraan Indonesia menga-
lami suatu perubahan dan perkembangan yang sangat besar teruiama
berkaitan dengan gerakan reformasi. Namun demikian setelah Kurang
lebih sembilan tahun bangsa Indonesia melakukan reformasi di segala
bidang, fakta menunjukkan terjadinya carut-marut dalam pelaksanaan
dan penyclenggaran negara. Reformasi di bidang hukum dan politik
telah banyak dilakukan, namun kenyataannya tidak membawa peruba-
han yang berarti dalam kehidupan rakyat, terutama menyangkut kese-

jahteraan, -baik lahir maupun batin. Dalam perkembangan kei-idupan
kenegaraan, nampak arah prinsip konstitusionalisme dan demokrasi
sangat dominan, amun mengabaikan prinsip walfare state.

Meskipun proses demokratisasi melalui aspek normatif keneya-
raan telah banyak dilakukan setelah reformasi, namun secara esens:al
pengertian kekuasan di tangan rakyat menjadi bias. Kekuasaan rakyat
nampak dominan tatkala melakukan Pemilu atau Pilkada, namun sete-
lah itu saluran demokrasi tersumbat, permasalahan yang dihacapt cleh
rakyat kurang terakomodir dalam kehidupan kenegaraan. Oleh karera
itu sistem demokrasi dewasa ini, justru memberikan kekueszan yang
sangat besar terhadap Presiden dan DPR, karena nampak <. ‘am. oer-
bagai kebijakan bukan atas dasar kehendak rakyat, melainkai: kehen-
dak penguasa baik eksekutif maupun legislatif.

‘Meskipun pasca reformasi rakyat seakan-akan nampak ‘nenge-
nyvam kebebasan, namun dalam Kenyataannya kebebaasan itu ersifat
semu, karena dalam kenvatannya, Kalangan elit politiklah yaig me-
ngenyam kebebasan. Faktz menunjukkan bahwa untuk berpartisipasi
dalam kekuasaan politik baik eksekutif maupun legislatif, nampaknya
berkorelasi positif dengan biaya yang sangat tinggi, sehingga kondisi
seperti ini rakyat kecil sulit ikut berpartisipasi. :

Selain itu pasca reformasi dewasa ini semua warga negara mera-
sakan betapa sangat rapuhnya nasionalisme Indonesia. Banyak anak-
anak bangsa Indonesia mengembangkan organisasi swadaya masyara-
kat, namun dalam kenyataannya loyalitasnya lebih kuat pada kekuatan
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internasional, atau bahkaq transnasional, sehingga dukungan internag;
onal sangat dominan. Akibatnya persoalan-persoalan bangsa terutam-
yang menyangkut persatuan dan kesatuan tidak mendapat perhatiana
akibatnya rasa nasionalismenyapun juga semakin pudar. :
Kaburmya pengertiar! bernegara pada warga negara merupak
kenyataan pahit yang kita lihat pada era reformas;i dewasa inj. Ban o
elemen dan kelompok masyarakat mengembangkan Potensinya ye
mun tidak jarang mengarah pada gerakan Separatis yang meng (; -
kan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara Indonesia. e
Pendidikan Kewarganegaraan yang dahuly dikenal dengap p
didikan Kewiraan, adalah materi perkuliahan yang menyangkutl e o
haman tentang persatuan dan Kesatuan, kesadaran warga necara g;;a-
‘bernegara, yang meliputi filsafat Pancasila sebagai dasar f; l:afat ba Ln
sa dan negara, identitas nasional, demokras; Indonesia, negara ;:n
konsti'si, rule of law. geopolitik den geostrategi Indonesia hak dan
kfewapban warga negara dalam berbangsa dan bernegara, se;ta pendi-
dikan bela negara yang teriuang dalam suaty Syrat Keputusan Dirjen

= Oleh karfena itu materi perkuliahan Pendidikan Kewarganega-
dannilpa‘dé}l hakikatnya tidak bersifat militeristik melainkan, objektif
terimﬂi}i]_MUdah-mUdahan bu.ku ini_bermanfaat bagi semua pihak,
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